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PANCASILA

1. Ketuhanan Yang Maha Esa
2. Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab
3. Persatuan Indonesia
4. Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam
Permusyawaratan Perwakilan

5. Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia.



TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI

Membentuk manusia susila yang berjiwa Pancasila dan bertanggungjawab
akan terwujudnya masyarakat sosial Indonesia yang adil dan makmur,
material dan spiritual.

Manyiapkan tenaga yang cakap untuk memangku jabatan yang memerlukan
pendidikan tinggi dan yang cakap berdiri sendiri dalam memelihara dan
memajukan ilmu pengetahuan.

Melakukan penelitian dan wusaha kemajuan dalam lapangan ilmu

pengetahuan, kebudayaan dan kehidupan masyarakat.



Visi:
Menjadi Sekolah Tinggi Katolik yang PEDULI
di Tahun 2022

Misi:

Untuk mencapai visi STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon, yakni Menjadi Sekolah
Tinggi Katolik yang PEDULI di Tahun 2022, ditetapkanlah misi sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Mewujudkan Sekolah Tinggi dengan tata kelola yang baik dan professional.
Mewujudkan Sekolah Tinggi yang bersih, hijau dan ramabh.

Mewujudkan kepemimpinan Sekolah Tinggi yang kolegial partisipatif.
Mewujudkan Sekolah Tinggi yang unggul dan berdaya saing dalam
menjalankan Tri Dharma perguruan tinggi.

Mewujudkan Sekolah Tinggi yang memiliki kepatuhan dalam berkarya

Mewujudkan Sekolah Tinggi yang kreatif dan visioner



Sejarah Singkat STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon

Sekolah Tinggi Pendidikan Agama Katolik (STPAK) St. Yohanes Penginjil
Ambon merupakan satu-satunya Sekolah Tinggi pendidikan keagamaan Katolik
yang berada di Provinsi Maluku. Bangunan kampus STPAK dengan tiga lantai
terletak persis di tepi pantai teluk Ambon dengan alamat Jl. Pakatora Pohon
Mangga Kole-kole Pante, RT. 001, RW.06 Poka Rumah Tiga, Kecamatan Rumah
Tiga, Kabupaten Kota Ambon, Provinsi Maluku. Dengan panorama alam, terutama
indahnya pesona teluk Ambon menjadikan lingkungan kampus sungguh nyaman
dan indah.

Sekilas mengenai sejarah pembentukannya, STPAK St. Yohanes Penginjil
Ambon mulai dirintis pendiriannya sejak Oktober 2005 yang dimotori oleh Komisi
Kateketik Keuskupan Amboina. Dengan pelbagai upaya persiapan maka pada
tanggal 5 Mei 2006 Bapak Uskup Diosis Amboina, Mgr. Petrus Canisius Mandagi,
MSC memberikan rekomendasi sebagai restu bagi pendirian STPAK St. Yohanes
Penginjil di Ambon. Dengan rekomendasi tersebut maka panitia pendiri
mengajukan permohonan izin operasional ke Dirjen Bimas Katolik di Jakarta.

Tanggal 12 Juli 2006 Dirjen Bimas Katolik memberi Izin Operasional
dengan No: DJ.IV/HL/00.5/98/2006, dengan Program Studi Pendidikan Agama
Katolik, Jurusan Pastoral Kateketik.Proses penerimaan calon mahasiswa baru
angkatan I tahun akademik 2006/2007 pun dilaksanakan dan pada tanggal 20
Agustus 2006 kuliah perdana pun dimulai. Pada tanggal 22 September2006
STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon diresmikan oleh Dirjen Bimas Katolik, Drs.
Stef Agus.

Pada tahun 2013 STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon terakreditasi oleh
BAN-PT berdasarkan SK nomor: 017/SK/BAN-PT/Ak-XV/S/1/2013 Tanggal 18
Januari 2013. Tanggal 20 Februari 2018 STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon
melakukan reakreditasi yang kemudian ditetapkan melalui SK BAN-PT nomor

503/SK/BAN-PT/Akred/S/1I/2018.



SEKOLAH TINGGI PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK
“ST. YOHANES PENGINJIL” AMBON

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN AGAMA KATOLIK
Terakreditasi BAN-PT Nomor: 503/SK/BAN-PT/Akred/S/11/2018
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KEPUTUSAN
KETUA SEKOLAH TINGGI PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK
SANTO YOHANES PENGINJIL AMBON
NOMOR: 107/Ket STPAK/D.2.2/YP/VIII/2018
TENTANG
PEDOMAN KEBEBASAN AKADEMIK, KEBEBASAN MIMBAR AKADEMIK
DAN OTONOMI KEILMUAN
SEKOLAH TINGGI PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK
SANTO YOHANES PENGINJIL AMBON

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA SEKOLAH TINGGI PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK
SANTO YOHANES PENGINJIL AMBON

Menimbang : a. Bahwa dalam rangka mencptakan kebebasan bai -civitas
akademik untuk secara bertanggungjawab dan mandiri
melaksanakan kegiatan Tri Dharma, maka perlu ditetapkan
Pedoman Kebebasan Akademik, Kebebesan Mimbar Akademik
dan Otonomi Keilmuan Sekolah Tinggi Pendidikan Agama
Katolik St. Yohanes Penginjil Ambon;

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada butir a maka perlu menetapkan Keputusan Ketua.

Mengingat 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negera Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tantang Dosen
(Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5007)

S. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (Berita Acara Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1952);

6. Keputusan Menteri Agama Nomor 352 Tahun 2002 tentang
Pedoman Pendirian dan Pembinaan Perguruan Tinggi Agama
Katolik Swasta;

7. Keputusan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2003 tentang
Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi Agama;

8. Keputusan Uskup Diosis Amboina Nomor 01.011-
KA/PCM/III/2006 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Pendidikan



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Agama Katolik Santo Yohanes Penginjil Ambon;

9. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Katolik
Departemen Agama Republik Indonesia Nomor
DJ.IV/HK.00.5/98/2006 tentang Pemberian Izin Operasional
Sekolah Tinggi Pendidikan Agama Katolik Santo Yohanes
Penginjil Ambon,;

10.Keputusan Direktur Jendereal Bimbingan Masyarakat Katolik
Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor 2484 Tahun
2017 tentang Perpanjangan Izin Operasional Sekolah Tinggi
Pendidikan Agama Katolik Santo Yohanes Penginjil Ambon;

11.Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor
503/SK/BAN-PT/Akred/S/II/2018 tentang Status Akreditasi
dan Peringkat Terakreditasi Program Studi Pendidikan dan
Pengajaran Agama Katolik Pada Program Sarjana STPAK St.
Yohanes Penginjil Ambon;

12.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjamin Mutu
Perguruan Tinggi;

13. Statuta Sekolah Tinggi Pendidikan Agama Katolik St. Yohanes
Penginjil Ambon.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI PENDIDIKAN AGAMA
KATOLIK SANTO YOHANES PENGINJIL AMBON TENTANG
PEDOMAN KEBEBASAN AKADEMIK, KEBEBASAN MIMBAR
AKADEMIK DAN OTONOMI KEILMUAN SEKOLAH TINGGI
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK SANTO YOHANES PENGINJIL
AMBON

Mengesahkan dan memberlakukan Pedoman Kebebesan
Akademik, Kebebasan Mimbar Akademik dan Otonomi Keilmuan
Sekolah Tinggi Pendidikan Agama Katolik Santo Yohanes Penginjil
Ambon sebagaiman termuat dalam lampiran Keputusan ini;
Dengan diberlakukannya Pedoman Kebebesan Akademik,
Kebebasan Mimbar Akademik dan Otonomi Keilmuan Sekolah
Tinggi Pendidikan Agama Katolik Santo Yohanes Penginjil Ambon,
maka peraturan lain yang bertentangan dinyatakan tidak
berlaku lagi;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan jika terdapat kekeliruan dalam pemubatan Keputusan
ini maka akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Ambon
: 20 Agustus 2018
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Suasana akademik adalah suasana yang mampu menciptakan iklim yang
kondusif bagi kegiatan akademik, interaksi antara dosen dan mahasiswa, antara
sesama mahasiswa, maupun antara sesama dosen untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran. Suasana akademik atau sering juga disebut sebagai academic
atmosphere merupakan kondisi yang harus mampu diciptakan untuk membuat proses
pembelajaran di Perguruan Tinggi berjalan sesuai dengan visi, misi, dan tujuannya.
Suasana akademik yang kondusif akan tercermin dari Proses Pembelajaran yang
berlangsung dalam sebuah suasana “’feeling at home”.

Proses tersebut melibatkan semua sumber daya pendidikan (dosen,
fasilitas/sarana prasarana, laboratorium, perpustakaan, organisasi-manajemen dan
kurikulum) yang mampu memberikan kontribusi dukungan untuk kelancaran proses
pembelajaran.

Komponen-komponen sumber daya pendidikan yang dirancang dan dikelola
dengan mengikuti standar kualitas yang ditentukan akan mampu menciptakan
suasana akademik yang kondusif sehingga menimbulkan kegairahan dalam proses
pembelajaran. Dengan mengacu pada indikator ini, diharapkan peranan manajemen
Perguruan Tinggi dan civitas akademikanya secara kelembagaan dapat
meningkatkan motivasi, kreativitas, kesungguhan dan keteraturan untuk menjamin
tercapainya standar kualitas proses pembelajaran.

Suasana akademik yang kondusif dapat dikenali dan dirasakan meskipun
bersifat abstrak serta tidak berwujud (intangible). Untuk memberikan gambaran
tentang suasana akademik yang kondusif, maka langkah praktis yang bisa dilakukan
adalah dengan melihat dan melakukan evaluasi terhadap komponen-komponen
pendukungnya. Metode pendekatan bisa terfokus pada berbagai hal seperti interaksi
akademik, kegiatan akademik, akses terhadap sumber belajar, kecukupan dan
ketepatan sumber belajar, keikutsertaan mahasiswa dalam aktivitas kurikuler
(termasuk penelitian) maupun kokurikuler dan ekstrakurikuler, dan lain-lain.

Suasana akademik akan terbangun secara kondusif jika kebebasan akademik,
mimbar akademik, dan otonomi keilmuan dapat dijalankan.

A. Kebebasan Akademik, Mimbar Akademik dan Otonomi Keilmuan

Kebebasan akademik diartikan sebagai kebebasan civitas akademika untuk
mendalami dan mengembangkan ilmu pengetahuan secara bertanggungjawab
melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan di
STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon dilaksanakan oleh civitas akademika sesuai
dengan budaya akademik dengan mengutamakan penalaran dan akhlak mulia serta
bertanggung jawab. Kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan
otonomi keilmuan tersebut dilaksanakan oleh civitas akademika pada bidang-bidang
keilmuan yang sedang menjadi perhatian dan/atau sedang dikembangkan oleh
STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon.
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Kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan
yang dianut dan dikembangkan oleh STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon bersifat
ilmiah dan terbebas dari kepentingan politik dan ideologi yang bertentangan dengan
kepentingan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi
keilmuan di STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon merupakan tanggung jawab
institusi dan pribadi civitas akademika yang wajib dilindungi dan difasilitasi oleh
pimpinan STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon.

Kebebasan akademik dituangkan dalam SK Ketua STPAK St. Yohanes
Penginjil Ambon Nomor ... Tahun ... tentang Pedoman Kebebasan Akademik,
Mimbar Akademik, dan Otonomi Keilmuan STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon.

Kebebasan mimbar akademik adalah kewenangan yang dimiliki oleh dosen
yang memiliki otoritas dan wibawa ilmiah untuk menyatakan secara terbuka dan
bertanggungjawab mengenai sesuatu yang berkenaan dengan rumpun ilmu dan
cabang ilmunya.

Otonomi keilmuan diartikan sebagai kegiatan akademik yang berpedoman pada
norma dan kaidah ilmu pengetahuan.

B. Pelaksanaan Kebebasan Akademik, Mimbar Akademik dan Otonomi Keilmuan

1. Kebebasan Akademik

STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon menjamin kebebasan akademik kepada
civitas akademika untuk melakukan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan
pengabdian pada masyarakat.

STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon memberikan kebebasan akademik
kepada seluruh civitas akademika (baik dosen maupun mahasiswa) untuk membuat
pernyataan-pernyataan dalam pengajaran, melakukan investigasi  dalam
penelitian, dan penyebarluasan hasilnya melalui presentasi, peragaan dan publikasi
karya ilmiah.

Kebebasan akademik dilaksanakan dalam upaya mendalami, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan/ atau olahraga melalui
kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat secara
berkualitas dan bertanggungjawab.

Kebebasan akademik dilakukan untuk mengupayakan agar kegiatan dan
hasilnya dapat meningkatkan mutu akademik perguruan tinggi yang bersangkutan.

Kebebasan akademik dilakukan untuk mengupayakan, agar kegiatan dan
hasilnya bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, negara, dan kemanusiaan.

Pelaksanaan Kebebasan akademik tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai
agama, etika, dan kaidah akademik; dan tidak melanggar hukum dan tidak
mengganggu kepentingan umum.
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Pelanggaran terhadap kebebasan akademik menjadi tanggung jawab pribadi
atas pelaksanaan dan hasilnya, serta akibatnya pada diri sendiri atau orang lain.

Kebebasan akademik harus sesuai dengan kaidah keilmuan dan nilai-nilai
keislaman.

Kebebasan akademik dilakukan untuk mendorong berlangsungnya proses
penelitian, debat, pembelajaran dan publikasi ilmiah yang tak terbelenggu di
Perguruan Tinggi. Kebebasan tersebut menjadi watak suatu komunitas civitas
akademika STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon.

Civitas akademika STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon dinilai berdasarkan
kinerja profesional mereka, selama tidak melanggar kebijakan dan peraturan STPAK
St. Yohanes Penginjil Ambon.

Kebebasan akademik yang diberikan benar- benar dapat meningkatkan
kemampuan untuk melaksanakan fungsi-fungsi kegiatan kecendekiaan di STPAK St.
Yohanes Penginjil Ambon, maka pada kebebasan akademik melekat tanggung jawab
pribadi dan institusi.

Dosen dan mahasiswa sebagai warga masyarakat umum mempunyai hak dan
kewajiban yang sama, seperti setiap warga negara yang lain dan berdiri sama tinggi
di hadapan hukum. Adapun pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut selalu terukur
relevan dan urgensinya dari sudut pandang tanggung-jawab terhadap disiplin
keilmuan, kedudukan sebagai dosen dan/ atau mahasiswa serta terhadap reputasi
STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon.

STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon mengupayakan kebebasan akademik
agar kegiatan dan hasilnya dapat meningkatkan mutu akademik Perguruan Tinggi
yang bersangkutan.

STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon mengupayakan kebebasan akademik
agar kegiatan dan hasilnya bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, negara, dan
kemanusiaan.

STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon melakukan kebebasan akademik dengan
cara yang tidak bertentangan dengan nilai agama, nilai etika, dan kaidah akademik;
dan tidak melanggar hukum dan tidak mengganggu kepentingan umum.

2. Pelaksanaan Kebebasan Mimbar Akademik

Kebebasan mimbar akademik harus sesuai dengan kaidah keilmuan dan nilai-
nilai keislaman.

Kebebasan mimbar akademik menjadi tanggung jawab institusi atau unit
organisasi di bawahnya, apabila institusi unit organisasi tersebut secara resmi terlibat
dalam pelaksanaannya; dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
dan dilandasi etika dan norma/kaidah keilmuan.

Kebebasan mimbar akademik dilakukan dalam rangka mengupayakan agar
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kegiatan dan hasilnya dapat meningkatkan mutu akademik perguruan tinggi yang
bersangkutan.

Kebebasan mimbar akademik dilakukan dalam rangka mengupayakan agar
kegiatan dan hasilnya bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, negara, dan
kemanusiaan.

Kebebasan mimbar akademik dilakukan dengan cara yang tidak bertentangan
dengan nilai agama, nilai etika, dan kaidah akademik; dan tidak melanggar hukum
dan tidak mengganggu kepentingan umum.

3. Pelaksanaan Otonomi Keilmuan

STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon mendukung otonomi keilmuan yang
dimiliki oleh civitas akademika pada suatu cabang ilmu pengetahuan, teknologi,
manajemen dan/atau seni dan desain dalam menemukan, mengembangkan,
mengungkap, dan/atau mempertahankan kebenaran ilmiah menurut kaidah, metode
keilmuan, dan budaya akademik.

Dalam pelaksanaan otonomi keilmuan sebagaimana dimaksud pada poin (1),
civitas akademika mempertimbangkan kesesuaiannya dengan cabang ilmu
pengetahuan, teknologi, manajemen dan/atau seni dan desain yang menjadi
cakupan perhatian dalam visi dan misi STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon.

Dalam pelaksanaan otonomi keilmuan sebagaimana dimaksud pada poin (1),
civitas akademika memperhatikan koordinasi dan kemungkinan kolaborasi jika
terdapat sumber daya dan/atau kelompok keilmuan lain yang telah mengembangkan
cabang ilmu pengetahuan, teknologi, manajemen dan/atau seni dan desain di
lingkungan STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon

Dalam pelaksanaan otonomi keilmuan sebagaimana dimaksud pada Ayat (1),
civitas akademika dapat memanfaatkan keberadaan sumberdaya yang telah tersedia
di lingkungan dan STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon dapat pula memahami
keterbatasannya, serta dapat memanfaatkan sumberdaya di luar STPAK St. Yohanes
Penginjil Ambon dalam suatu kerangka kerjasama secara kelembagaan.

C. Pengembangan Budaya Akademik

Pengembangan budaya akademik dilakukan melalui interaksi sosial yang tidak
membedakan suku, agama, ras, antargolongan, gender, kedudukan sosial, tingkat
kemampuan ekonomi, dan aliran politik serta mazhab pemikiran.

Interaksi sosial dilakukan dalam proses-proses pembelajaran, pencarian
kebenaran ilmiah, penguasaan dan/atau pengembangan keilmuan serta
pengembangan STPAK sebagai lembaga ilmiah.

Civitas akademika berkewajiban memelihara dan mengembangkan budaya
akademik dengan memperlakukan ilmu pengetahuan, teknologi, manajemen dan/atau
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seni sebagai proses dan produk serta sebagai amal dan paradigma moral.

D. Dukungan Institusi terhadap Pelaksanaan Kebebasan Akademik, Kebebasan
Mimbar Akademik dan Otonomi Keilmuan

4. Pendidikan dan Pengajaran

Menerapkan sistem penerimaan mahasiswa yang bermutu dan berkeadilan
dengan selalu mengutamakan prestasi akademik dan kesetaraan akses, yang
dilengkapi dengan memperhatikan kompetensi, transparansi, dan akuntabilitas.

Mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum berbasis KKNI yang
didasarkan pada nilai-nilai moral dan akademik. Pendidikan strata satu (S.1) bersifat
generalis serta strata dua (S.2) dan berujung pada pengembangan kemampuan
ilmuwan secara mandiri.

Melaksanakan dan mengembangkan proses pembelajaran yang inovatif dan
kondusif yang dilengkapi dengan mendorong terwujudnya interaksi akademik yang
bertanggung jawab, santun, dan bermoral.

Merumuskan sistem pembelajaran yang memungkinkan adanya promosi antar
jenjang/lintas jalur akademik bagi mahasiswa dengan kemampuan intelektual luar
biasa, yang akan diatur dalam suatu aturan tersendiri.

Mengembangkan ilmu pengetahuan, yang didasarkan pada rasa tanggung jawab
keilmuan yang tinggi yang dilengkapi dengan dilandasi iman dan tagwa.

Mendorong mahasiswa untuk selalu proaktif dalam kegiatan akademik melalui
proses belajar- mengajar yang interaktif, inovatif, dinamis, dan mampu menjadi
pembelajar sepanjang hayat (life-long learner) dalam upaya peningkatan kompetensi
dan pengkayaan wawasan.

Mengikutsertakan dosen workshop pembuatan SAP, pembuatan bahan ajar,
silabus, dan hand workout. Usaha ini dapat meningkatkan keterampilan dan
wawasan dosen dalam proses belajar mengajar sesuai dengan mata kuliah yang
diampunya.

Melibatkan dosen-dosen dalam tugas seminar proposal, bimbingan penulisan
skripsi dan menguji skripsi. Dengan tugas-tugas tersebut dosen dan mahasiswa bisa
berdialog dan berinteraksi yang lebih luas untuk menambah wawasan dalam bidang
keilmuan serta menambah wawasan pengajaran yang bersifat empiris.

Melibatkan dosen-dosen dalam penasehat akademik. Penasehat akademik
adalah tenaga pengajar tetap yang diberi tugas oleh jurusan melalui usulan Program
Studi untuk kegiatan pengarahan, bimbingan dan konsultasi akademik kepada
mahasiswa yang bersifat proaktif dalam rangka mencapai prestasi studi yang
optimal. Proses kepenasehatan akademik dilaksanakan dengan cara komunikasi
pribadi oleh seorang Penasehat Akademik dengan mahasiswa bimbingan, bisa secara
langsung  berhadapan, bisa juga dengan memakai alat komunikasi yang
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memungkinkan.

Mengirim dosen-dosen mengikuti pelatihan, seminar, lokakarya, workshop dan
kegiatan ilmiah yang lain, baik lokal maupun nasional. Usaha ini akan membuka
wawasan yang lebih luas bagi staf pengajar.

5. Sumberdaya

Menyelenggarakan penerimaan dosen secara terbuka dengan
mempertimbangkan derajat akademik tertinggi dan track record dalam bidang
penelitiannya.

Mendorong dan memberi kesempatan segenap staf pengajar untuk selalu
meningkatkan kompetensinya baik dalam penguasaan materi/ substansi bahan ajar
maupun metode pengajarannya, dan pencapaian derajat akademik tertinggi, yang
dilengkapi dengan mampu melakukan berbagai inovasi yang dapat menjamin
tercapainya kompetensi mahasiswa untuk setiap mata kuliah yang diampunya.

Mengembangkan program akademik yang mengedepankan konsep integrasi
antar bidang ilmu melalui pengembangan klaster yang dilengkapi dengan
mengurangi pengembangan program akademik yang bersifat fragmental, jangka
pendek, dan tidak terstruktur.

Mempercepat pengembangan berbagai sarana dan prasarana akademik berbasis
teknologi informasi dan komunikasi yang bertujuan untuk peningkatan mutu
akademik.

6. Penelitian

Merencanakan dan mengarahkan penelitian yang berwawasan global dan
bermanfaat bagi kesejahteraan ~ umat manusia yang pelaksanaannya dapat
dilakukan secara perorangan, kelompok, ataupun kelembagaan untuk mengangkat
citra kampus

Mengembangkan kegiatan penelitian yang bersinergi dengan industri, institusi
penelitian dalam dan luar negeri.

Mengembangkan sistem penghargaan yang memadai bagi segenap civitas
akademika untuk mendorong terciptanya lingkungan penelitian yang kondusif.

Mendorong pengembangan sarana penelitian yang pemanfaatannya mudah
diakses oleh segenap civitas akademika dan masyarakat pengguna.

Peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam semua kegiatan penelitian sebagai
pemenuhan persyaratan akademik, arena pembelajaran, aktualisasi kompetensi
bidang keilmuan, dan pengembangan pribadi.

Mendorong, memberdayakan, dan memfasilitasi peneliti untuk mempublikasikan
hasil penelitian, baik dalam jurnal internasional maupun jurnal nasional terakreditasi.

Mendorong dan memfasilitasi setiap civitas akademika untuk terus menerus
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berpartisipasi dalam pengembangan kegiatan penelitian kolaboratif dan/atau
kompetitif baik nasional maupun internasional dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Mengembangkan mekanisme kerja yang menjamin kesinambungan proses
regenerasi dalam penelitian.

Mengikutsertakan dosen-dosen untuk  mengikuti  kursus  metodologi
penelitian dalam mengembangkan ilmunya. Dosen akan bertambah peka terhadap
problem-problem yang terjadi dalam realitas kehidupan maupun yang ada dalam
teks.

Memberi dorongan dan membuka kesempatan bagi dosen dan mahasiswa
mengadakan penelitian baik penelitian individual maupun kelompok.

Mengikutsertakan mahasiswa pada penelitian yang dilakukan oleh dosen.
Dengan diikutsertakannya mahasiswa dalam penelitian, maka akan terlatih
mengkaitkan teori-teori yang diperoleh dalam kuliah dengan problem-problem yang
terjadi di masyarakat. Mahasiswa yang ikut penelitian akan terbangun kreativitasnya
dan sekaligus termotivasi sehingga memunculkan dinamika perkembangan
pemikiran mahasiswa.

7. Pengabdian kepada Masyarakat

Merancang program pengabdian kepada masyarakat yang terencana, meliputi
aspek kegiatan, pendanaan, dan jadwal pelaksanaan.

Program pengabdian kepada masyarakat mencakup:

b. Penyebarluasan hasil-hasil penelitian di masyarakat lewat inovasi ilmu
pengetahuan dan teknologi terutama teknologi tepat guna untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat;

c. Pelayanan yang memiliki keunggulan kompetitif sehingga mampu
memberdayakan masyarakat secara optimal dan mengubah perilaku
masyarakat konsumtif menuju masyarakat produktif;

d. Pelayanan jasa dan konsultansi yang saling menguntungkan pada masyarakat,
lembaga pemerintah dan swasta, yang dilengkapi dengan swadaya
masyarakat, dalam skala lokal, regional, nasional;

e. Melibatkan mahasiswa secara aktif dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui kuliah kerja nyata inovatif, kuliah kerja nyata
pendampingan, KKN Posdaya, kuliah kerja nyata terpadu (KKN Terpadu),
sebagai salah satu persyaratan akademik

f. Memberi kesempatan kepada dosen menjadi Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL) dalam pelaksanaan KKN, Desa Binaan, PKL atau menjadi narasumber
dalam berbagai kegiatan. Dosen-dosen tersebut selain membawa visi dan misi
STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon juga menapaki situasi atau
permasalahan kongkrit dan aktual di masyarakat, yang kemudian akan
dibawa ke kampus untuk bahan kajian dalam pembelajaran maupun
penelitian. Dengan demikian, suasana akademik tidak hanya teoritik semata,

24



tetapi juga terkait dengan problem dan kebutuhan masyarakat yang sedang
terjadi (from reflection to action);

Memberi kesempatan dan dorongan dosen- dosen untuk mengadakan
pengabdian pada masyarakat baik dengan biaya sendiri maupun dengan
biaya institusi, APBN, Diktis, dan sumber-sumber lain. Adapun bentuk-
bentuk pengabdian dapat dilakukan misalnya ceramah, penyuluhan, pelatihan,
pengelolaan dan sebagainya.
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